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ABSTRAK 
 

Agustinho Aquito Mendonça, Tragedi Jajak Pendapat Di Timor-Timur Tahun 1999 

Ditinjau Dari Ajaran Moral Kristiani. Skripsi. Program Sarjana. Program Studi 

Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2021.   

Tujuan utama penelitian ini untuk (1) menguraikan pandangan moral Kristiani 

tentang pelbagai praktik kekerasan, (2) menjelaskan tragedi kekerasan selama proses 

jajak pendapat di Timor-Timur Tahun 1999, dan (3) membaca tragedi kekerasan 

selama proses jajak pendapat di Timor-Timur Tahun 1999 dalam perspektif ajaran 

moral Kristiani.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Objek yang 

diteliti adalah unsur kekerasan dalam tragedi jajak pendapat tahun 1999 di Timor-

Timur ditinjau dari perspektif moral Kristiani. Wujud data dalam penelitian ini 

berupa fakta kekerasan, pembunuhan, pemerkosaan dan korupsi yang teridentifikasi 

dalam tragedi jajak pendapat tahun 1999 dan juga ajaran-ajaran moral Kristiani 

tentang kekarasan. Sumber utama penelitian ini adalah dokumen dan literatur 

mengenai fakta kekerasan pada  tanggal 30 Agustus tahun 1999 dan ajaran-ajaran 

moral Kristiani tentang kekerasan. Sumber sekunder diperoleh dari literatur-literatur 

yang memiliki hubungan dengan penelitian, khusunya tentang kekerasan dan ajaran 

moral Kristiani tentang kekerasan.  

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa di dalam tragedi jajak pendapat 

Timor-Timur yang ditinjau dari ajaran moral Kristiani terdapat beberapat hal berikut. 

Pertama, perang saudara pada masa jajak pendapat tahun 1999 merupakan suatu 

keputusan yang keliru. Kedua, tragedi perang saudara di Timor-Timur dikategorikan 

sebagai suatu kuputusan irasional dan tidak bertanggungjawab (iman). Ketiga, tidak 

menghormati manusia sebagai citra Allah. Keempat, kekerasan sebagai dosa yang 

bertentangan dengan akal budi,  kebenaran dan hati nurani. Kelima, kebaikan sebagai 

sifat Allah dan kejahatan adalah perbuatan manusia. Keenam, penderitaan dan 

sengsara adalah persoalan eksistensial. Ketujuh, membuat keputusan yang benar dan 

tepat untuk menghindari kekeresan sebagai dimensi destruktif.  

 

Kata kunci: kekerasan, akal budi, iman, hati nurani, kebaikan.      
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ABSTRACT 

Agustinho Aquito Mendonça,  Tragedy of the 1999 East Timor Poll Reviewed From 

Christian Moral Teachings. Thesis. Undergraduate. Philosophy Study Program, 

Ledalero Catholic School of Philosophy, 2021.  

 The main objectives of this study are to. (1), Christian moral views on various 

violent practices, (2), explain the tragedy of violence during the 1999 East Timor poll 

process, and (3,) read the tragedy of violence during the 1999 East Timor poll process 

in a Christian moral teaching perspective.  

 The method used in this study is library study. The object studied was the 

element of violence in the tragedy of the 1999 poll in East Timor reviewed from a 

Christian moral perspective. The data in this study are the facts of violence, murder, 

rape and corruption identified in the tragedy of the 1999 poll as well as Christian 

moral teachings on violence. The main sources of this research are documents and 

literature on the facts of violence on August 30, 1999 and Christian moral teachings 

on violence. Secondary sources are derived from literature related to research, 

particularly on violence and Christian moral teachings on violence. 

 Based on research it is concluded that in the tragedy of the East Timorese poll 

reviewed from Christian moral teachings there are several things below. First, the 

civil war in the 1999 polls was a wrong decision. Second, the tragedy of the civil war 

in East Timor was categorized as an irrational and irresponsible decision (faith). 

Third, disrespect for man as the image of God. Fourth, violence as a sin is contrary to 

reason, truth and conscience e. Fifth, goodness as the nature of God and evil is the 

work of man. Sixth,  suffering are existential problems. Seventh, make the right and 

right decisions to avoid violence as a destructive dimension.  

Key words: violence, reason, faith, conscience, goodness.     
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